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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk membedakan hasil belajar kritik tari dengan menggunakan
sistem penilaian Educandy dan Quizziz. Populasi nya adalah siswa kelas X di SMK Negeri 27 Jakarta
dan sampel sebanyak 20 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan Puporsive Sampling.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : Terdapat perbedaan Hasil Belajar Kritik
Tari dengan menggunakan sistem penilaian Berdasarkan kajian teoritis dan pengujian data hasil
belajar Kritik Tari menggunakan Quizziz dan Educandy, maka dapat disimpulkan hasil sebagai
berikut : Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh adalah rata-rata nilai dengan menggunakan
Educandy 77,25 sedangkan rata-rata nilai dengan menggunakan Quizziz 79,50 sehingga dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan Quizziz lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran dengan Educandy terhadap hasil belajar krtik tari di SMK Negeri 27 Jakarta.

Kata kunci : Hasil Belajar Kritik Tari. Educandy. Quizziz

Abstract

The purpose of this study was to differentiate the learning outcomes of dance criticism using the
Educandy and Quizziz scoring systems. The population is class X students at SMK Negeri 27 Jakarta
and a sample of 20 students. The sampling technique uses purposive sampling. Based on the results
of the study it can be concluded that: There are differences in Learning Outcomes of Dance Criticism
using a scoring system. Based on theoretical studies and testing of data on learning outcomes of
Dance Criticism using Quizziz and Educandy, it can be concluded that the results are as follows:
The results of hypothesis testing obtained are the average values with using Educandy 77.25 while
the average score using Quizziz is 79.50 so that it can be said that learning using Quizziz is higher
than learning with Educandy on the learning outcomes of dance criticism at SMK Negeri 27.

Jakarta.Keywords : Learning Outcomes of Dance Criticism. Quizziz. Educandy.
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I. Pendahuluan

Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil
tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu (Susanto, 2013). Menurut
(Sugihartono, 2007) faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dibagi menjadi
dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dimaksud adalah
faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan. Sedangkan, untuk faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
yang meliputi kualitas mengajar dan media pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik. Sejalan dengan pendapat diatas, hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Ningrum, 2018) juga menunjukkan bahwa jika media yang diterapkan pendidik
tepat, maka respon siswa terhadap penggunaan media tersebut akan semakin baik
dan mendapatkan hasil belajar yang semakin tinggi dalam proses pembelajaran.

Proses belajar Kritik Tari adalah suatu kajian tentang nilai (keunggulan-
keunggulan karyatari, diungkapkan kritik dan sistematis oleh seorang kritikus. Pola
penyajian kritik tari dalam bentuk tulisan, terdiri atas deskripsi, analisis, interpretasi
dan evaluasi.

Menurut  (Kurnia 2020) Penggunaan teknologi informasi dalam
pembelajaran menjadi transformasi penting yang harus dilakukan oleh berbagai
tingkat satuan pendidikan. Dampak dari terjadinya pandemi ini adalah terjadinya
perubahan proses dan metode belajar siswa (Ginting, et.al, 2021). Ada berbagai
macam istilah pembelajaran digital yang digunakan, yaitu Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ), dan Hybrid Learning. Berbagai media sosial dan aplikasi juga digunakan
untuk mendukung proses belajar mengajar, seperti: Google Classroom, Zoom,
Edmodo, Youtube dan lain sebagainya.

Adapun pada penelitian ini, penulis membahas platform Educandy dan
Quizizz dengan jumlah pengguna yang cukup banyak digunakan. Sampai dengan
tulisan ini dibuat, setidaknya ada 50juta pengguna yang pernah menggunakan
Educandy dan setidaknya ada 5 juta pengguna yang pernah menggunakan Quizizz
melalui aplikasi android. Ternyata, teknologi digital menunjang keberhasilan hasil
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belajar siswa dikarenakan sistem pembelajaran berbasis teknologi mempermudah
para siswa untuk mencari bahan dasar pembelajaran serta dapat menunjang hasil
belajar yang baik.

Instrumen pencapaian hasil belajar harus memperhatikan perkembangan
dan kemampuan siswa. Kebanyakan guru menggunakan Penilaian berupa tes tulis.
Dengan penggunaan tes, berakibat tidak berkesan oleh siswa, sehingga hasil belajar
siswa rendah. Alternatif penggunaan Penilaian dapat berupa quizizz sebagai
stimulan yang bersifat “fun” tapi tetap “learning” yang dapat menyegarkan ingatan,
menarik, dan memberikan kesan yang baik dalam memori otak siswa. Dengan
demikian diharapkan penggunaan Educandy dan Quizziz sebagai instrumen
penilaian dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam penelitian ini, hasil observasi menyatakan kualitas hasil belajar
menurun pada siswa kelas X di SMK Negeri 27 Jakarta lebih tepatnya pada mata
pelajaran seni budaya. Melalui sistem assessment berbasis website yang dimiliki

oleh sekolah tersebut membuat menurunnya kualitas belajar siswa.

Il. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 27 Jakarta yang beralamat di JI. Dr.
Sutomo No.1, Ps. Baru, Kecamatan Sawah Besar, Kota Jakarta Pusat, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 10710. Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan,
untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang berhubungan dengan penelitian
serta menuangkannya dalam bentuk skripsi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi
Eksperimen yang menggunakan Conterbalanced Design , dimana semua kelompok
menerima semua perlakuan, hanya dalam urutan perlakuan yang berbeda-beda, dan
dilakukan secara random.

Populasi adalah wilayah generalisasi berupa subjek atau objek yang diteliti
untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Populasi merupakan keseluruhan subjek
penelitian. Populasi target dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di SMK Negeri

27 Jakarta, sebanyak 2 kelas. Sedangkan, Populasi terjangkau adalah siswa kelas
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10 sebanyak 20 siswi tahun ajaran 2022/2023 yang bersekolah di SMK Negeri 27
Jakarta.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode dokumentasi, metode observasi dan metode tes (Pre-Test dan Post- Test). .
Sebelum instrument tes Pre-Test dan Post-Test disebar, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas terlebih dahulu melalui uji pakar secara kualitatif dan kuantitatif, serta
uji butir soal skala kecil. Setelah data tes unjuk kerja diterima dan kuesinoer disebar,
data tersebut kemudian dikumpulkan dan dilakukan pengolahan data dengan
bantuan program Ms. Excel dan IBM SPSS Statistic berupa deskripsi data, uji
prasyarat dan uji hipotesis. Deskrispsi data pada penelitian ini dilakukan untuk
mencari mean, median, modus, persentil, range, dan standar deviasi. Uji prasyarat
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas menggunakan uji

Kolmogorov Smirnov, uji homogenitas menggunakan uji ANOVA.

I11. Hasil dan Pembahasan

Hasil
Tabel 3.1 Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Kritik Tari
Statistics

KCS.1 KCS.2
Quizizz  Educandy

N Valid 20 20

Missing 0 0
Mean 79.50 77.25
Median 88.00 84.00
Mode 88 88
Std. Deviation 17.629 16.131
Variance 310.789 260.197
Range 68 60
Minimum 25 35
Maximum 93 95
Sum 1590 1545
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Hasil rata-rata (mean) yang didapat pada variabel Quizziz ialah 79,50
dengan nilai maksimum yang didapat 93 dan nilai minimum 25 yang artinya selisih
data (range) dari variabel tersebut ialah 68 dengan rerata jarak penyimpangan
(standar deviasi) 17,6. Hasil rata-rata (mean) yang didapat pada variabel Educandy
lalah 77,25 dengan nilai maksimum yang didapat 95 dan nilai minimum 35 yang
artinya selisih data (range) dari variabel tersebut ialah 68 dengan rerata jarak
penyimpangan (standar deviasi) 16,1 .Jumlah kelas interval digunakan rumus k = 1
+ 3,3 Log n, sedangkan panjang kelas digunakan rumus P = R/k. Banyaknya kelas
yang didapatkan 6, dengan panjang kelas 5.

Pembahasan

1. Terdapat pengaruh adanya perbedaan pemberian penilaian proses pembelajaran

terhadap hasil belajar kritik tari di SMK Negeri 27 Jakarta.

Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat pengaruh perbedaan
pemberian penilaian proses pembelajaran terhadap hasil belajar kritik tari di SMK
Negeri 27 Jakarta. Hal ini didasari oleh penggunaan quiz game interaktif yang di
terapkan dalam penilaian proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan sistem
penilaian berbasis assessment.. Pemberian penialaian proses pembelajaran
menggunakan sistem assessment lebih digemari oleh peserta didik karenakan fitur
aplikasi yang tidak membosankan, ada nya fitur musik apabila peserta didik dalam
menjawab pertanyaan dengan benar, dan terdapat tema yang dapat disesuaikan
dengan keinginan peserta didik. Hal ini menjadi pemicu ada nya perbedaan
penilaian proses pembelajaran dibandingkan dengan penilaian proses pembelajaran
menggunakan potofolio dan google form yang terlihat membosankan bagi peserta
didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis statistika terdapat
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pengaruh adanya perbedaan pemberian penilaian proses pembelajaran terhadap

hasil belajar kritik tari di SMK Negeri 27 Jakarta H; diterima.

2. Terdapat perbedaan pemberian penilaian proses pembelajaran menggunakan
sistem penilaian Quizziz dan penilaian proses pembelajaran menggunakan sistem

Educandy terhadap hasil belajar kritik tari di SMK Negeri 27 Jakarta.

Hasil analisis data menggunakan Uji Independen Sampel T Test menyatakan bahwa
dengan menggunakan sistem penilaian proses pembelajaran berbasis assessment seperti
sistem penilaian Quizziz dan sistem penilaian Educandy memiliki perbedaan yang signifikan
yaitu test menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok sampel yang dibandingkan dalam
konteks Hasil Belajar Kritik Tari. Pertama, uji Levene untuk Kesamaan Varians
menghasilkan nilai statistik F sebesar 0.015 dengan signifikansi (Sig.) sebesar 0.902,
menunjukkan bahwa asumsi kesamaan varians terpenuhi. Kemudian, uji t-test untuk
Kesamaan Rata-rata menunjukkan bahwa dengan asumsi kesamaan varians, nilai statistik t
yang dihasilkan adalah 0.421 dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 38 dan signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0.676. Selisih rata-rata antara dua kelompok sampel adalah 2.250,
dengan standar error selisih sebesar 5.343. Interval kepercayaan 95% dari selisih rata-rata
tersebut berkisar antara -8.567 hingga 13.067.

Hasil analisis data berdasarkan tabel distribusi frekuensi menunjukan bahwa terdapat
perbedaan penilaian proses pembelajar hasil belajar kritik tari pada siswa kelas X di SMK
Negeri 27 Jakarta yaitu dengan menggunakan sistem penilaian Quizziz memiliki rata-rata
nilai (mean) sebesar 79,50 sedangkan menggunakan sistem penilaian Educandy memiliki
rata-rata nilai (mean) sebesar 77,25. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan proses penilaian pembelajaran hasil belajar kritik tari pada kelas X di SMK
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Negeri 27 Jakarta. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis H: diterima.

3. Terdapat perbedaan proses penilaian pembelajaran menggunakan sistem penilaian
Quizziz lebih baik dari pada penilaian pembelajaran yang menggunakan sistem penilaian
Educandy terhadap hasil belajar kritik tari pada siswa kelas X di SMK Negeri 27 Jakarta.

Hasil analisis data menggunakan Uji Independen Sampel T Test menunjukan bahwa
proses penilaian pembelajaran menggunakan sistem penilaian Quizziz lebih baik daripada
menggunakan sistem penilaian Educandy. Hasil analisis data berdasarkan tabel distribusi
frekuensi menunjukan bahwa terdapat perbedaan penilaian proses pembelajar hasil belajar
kritik tari pada siswa kelas X di SMK Negeri 27 Jakarta yaitu dengan menggunakan sistem
penilaian Quizziz memiliki rata-rata nilai (mean) sebesar 79,50 sedangkan menggunakan
sistem penilaian Educandy memiliki rata-rata nilai (mean) sebesar 77,25. Berdasarkan hasil
data tersebut menyatakan bahwa hipotesis “Terdapat perbedaan proses penilaian
pembelajaran menggunakan sistem penilaian Quzizz lebih baik” diterima.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat oleh Salsabila (2020) yang mengemukakan
keunggulan dari sistem penilaian Quizizz antara lain : 1) Bagi Guru/Pendidik,
memudahkan dalam membuat soal, 2) Ketika siswa menjawab soal atau kuis dengan
benar, setelah itu akan muncul beberapa poin yang di dapatkan dalam satu soal, juga
mendapatkan ranking atau peringkat berapa dalam menjawab kuis tersebut, 3) Bilamana
siswa menjawab kuis tersebut salah, makan akan muncul jawaban yang benar, guna
koreksi mandiri bagi siswa. 4) Ketika telah dinyatakan selesai mengerjakan kuis, pada
sesi akhir atau penutup, sebelumnya akan ditampilkan direview question guna
mencermati kembali jawaban yang telah dipilih. 5) Dalam mengerjakan kuis, setiap siswa

mendapatkan soal kuis yang berbedabeda, karena telah diacak secara otomatis, sehingga
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meminimalisir kecurangan. Lalu berdasarkan hasil observasi lapangan menunjukan
bahwa dengan sistem penilaian Educandy siswa cenderung gelisah dalam menjawab soal
dikarenakan waktu pengerjaan yang tidak fleksibel serta kurangnya fitur permainan yang
menari. Hal ini menjadi salah satu pemicu rendahnya hasil belajar kritik tari kelas X di

SMK Negeri 27 Jakarta.

IV. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan kajian teoritis dan pengujian data hasil belajar Kritik Tari
menggunakan Quizziz dan Educandy untuk siswa kelas X di SMK Negeri 27
Jakarta, maka dapat disimpulkan hasil sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh perbedaan penilaian proses pembelajaran dengan
menggunakan sistem penilaian Educandy dan Quizziz pada siswa
kelas X di SMK Negeri 27 Jakarta.

2. Terdapat perbedaan penilaian proses pembelajaran dengan
menggunakan sistem penilaian Educandy dan Quizziz pada siswa
kelas X di SMK Negeri 27 Jakarta.

3. Berdasarkan data penilaian proses pembelajaran hasil belajar kritik
tari menggunakan sistem Quizziz lebih baik dari pada Educandy
ialah pada sistem Quizizz memiliki rata-rata nilai sebesar 79,50 dan

Educandy sebesar 77,25.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian di atas, dapat dikemukakan
beberapa saran berikut ini :

1. Guru
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a. Diharapkan dapat memimimalisir perbedaan penggunaan sistem Quizziz
dengan Educandy, dengan cara memberikan penilaian proses
pembelajaran menggunakan Quizziz. Hal ini dikarenakan menggunakan
platform Quizziz lebih mudah dijangkau dan tidak membuat peserta didik
khawatir akan nilai dan waktu pengerjaan.

b. Diharapkan memahami perbedaan proses pembelajaran dengan
menggunakan sistem penilaian Educandy dan Quizziz pada siswa kelas X
di SMK Negeri 27 Jakarta, sehingga dapat memilihan menggunakan
kedua sistem tersebut dengan benar.

c. Diharapkan menggunakan sistem Quizizz untuk menilai hasil belajr kritik
tari, karena penelitian ini membuktikan bahwa nilai rata-rata siswa lebih

tinggi jika mengggakan sistem Quizizz
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